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Abstrak

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika antara
yang diajar dengan metode pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) danTake and give.
Penclitian ini adalah penclitian ckspenmen dengan menggunakan Mctode Pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME) dan Tuke And Give terthadap pemahaman konscp matematika. Variabel
dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) dan metode
pembelajaran Take and Give scbagai variabel bebas serta pemahaman konsep matematika siswa sebagar
Variabel Terikat. Hasil penclitian yang diperoleh adalah : (1) rata-rata kemampuan pemahaman konscp
matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran RME scbesar 81,41 dan rata-rata kemampuan
pemahaman konscp matematika siswa yang diajar dengan metode pembelajaran Take and Give scbesar
69,06 (2) berdasarkan hasil uji-t diperoleh milai ty;pyny = 5.06 dengan nilai @ = 0,05. dengan demikian
Hy ditolak dan H;diterima yang berarti terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika antara yang
diajar dengan metode RME dan Take and Give. Schingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) lebih cfektif daripada metode pembelasjaran Take and Give
terhadap pemahaman konscp siswa.

Kata kunci: model pembelajaran, model pembelajaran realistic mathematic education (RME), model
pembelajaran take and give

Abstract

The objective of this research was to find out the difference of understanding of Mathematics concept
between students who were taught using Realistic Mathematics Education (RME) and Take and Give
learning method. This research used experimental research design. Variables in this research were
Realistic Mathematics Education (RME) and Take and Give learning method as independent variable and
students’ understanding of Mathematics concept as dependent variable. Research outcome obtained: (1)
the mean score of Mathematics concept understanding ability of students who were taught using RME
learning method was 81.41 and the mean score of Mathematics concept understanding ability of students
who were taught using Take and Give learning method was 69.06 and (2) based on the result of t-test, it
was obtained the value of t .., = 3.06 with the value of a = 0.03, so H; was rejected and H, was accepted
which meant there was a difference of Mathematics understanding concept between students who were
taught using RME and Take and Give. Therefore, it could be concluded that Realistic Mathematics
Education (RME) learning method was more effective than Take and Give learning method toward
students’ concept understanding.

Keywords: learning method, Realistic Mathematic Education (RME), Take and Give
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matematika mempunyal peranan yang sangat
penting. Seperti vang  diketahui, guru dalam
melakukan proses pembelajaran lebih banyak
menggunakan metode ceramah dan hanva
menjelaskan  maten.  Metode  pembelajaran
konvesional merupakan model pembelajaran
vang kurang menarik  karena  kurangnya
partisipasi siswa dalam proses pembelajarannva
Berdasarkan observasi di SMP Negen 2
Baubau. kurikulum wang digunakan disckolah
adalah  kuwrnkulum 2003, Dalam  proses
pembelajaran  matematka guru menggunakan
pendekatan  smintifik, namun  guru  belum
menerapkan pembelajaran mengzunakan metode
pembelajaran  Realisiic  Mathematic  Education
{RME}) dan Take and Give, schingga siswa bdak
terlalu aknf dalam mengkott pembelajaran
Dalam proses pembelajaran ada siswa vang
merasa bosan  schingga  menjadikan  siswa
tersebut cenderung memjadi smswa vang pasif
dalam kelas. Akibatnyva siswa terscbut merasa
sulit mengaplikasikan  konsep  matematika
terhadap permasalahan duma nyata dan siswa
juga kurang berpartisipasi antar teman dalam hal
memberikan pemahaman kepada siswa lain.
Salah =atu metode wvang cocok  untuk
mengaplikasikan  konsep matematka adalah
metode  pembelayaran Realistic Matemalic
Edukation (RME) dan Take and Give. Melahn
metode  pembelyjaram  Realistic  Mathemalic
Education (RME) siswa dikenalkan dengan
masalah realisik vang dekat denzan kescharian
siswa schingga dapat mendorong  keaktifan,
membangkitkan minat dan kreativitas belajar
siswa vang pada akhirnva dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam belajar matematika.
Menurut Suvatno (2009, p.5E) Take and Give
mempunyal ari menerima dan memben, maksud
Take and Give dalam metode pembelajaran m
siswa dituntun  agar saling menenma  dan
membert pelajaran pada siswa vang laimnnva
berdasarkan pembagian tugas yang jelas.
Schubungan dengan uraian tersebut, maka
rumusan masalah dalam penehiian 1 vaitu
Apakah ada perbedsan pemahaman  konsep
matematika antara vang diajar dengan metode
pembelajaran  Realisiic  Mathematic  Education
({RME}) dan Take and give. Schingga tujuan dan
penelitian mn vaitu Untuk mengetahm perbedaan
pemahaman  konsep matematka antara yang
digjar dengan metode pembelajaran  Realisiic
Mathematic Education (RME)Y dan Take and

Eive.

METODE PEMELITLAN
Jenis Penelitian

Penelittan imi adalah penelitian eksperimen
dengan  menggunakan  Metode Pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) dan Take
And  Give terhadap pemahaman  konsep
matematika. Vanabel dalam penelitian i yartu
metode  pembelajaran Realistic  Mathematic
Eduwcation (RME) dan metode pembelajaran Take
and Give schapai  vanabel bebas, serta

pemahaman konsep matematka siswa schagai
vanabel terikat.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitan i dilaksanakan pada semester
ganjil tahun pelajaran 2001872019 di kelas VIII
EMP Negen 2 Baubau, Sulawes: Tenggara.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian i adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Megen 2 Baubau tahun
ajaran 2018/2019 vang terdin dan 11 kelas.
Teknmk pengambilan sampel vang digunakan
adalah Cluster Random Sampling schingza
diambil sampel sehanyak 2 kelas. dimana 2 kelas
terscbut merupakan kelas cksperimen 1 yang
mengegunakan metode  pembelajaran Realistic
Mathematic  education [(RME) dan kelas
ckspenmen 2  wvang menggunakan  metode
pembelajaran Take and Give.

Instrumen Fenelitian dan Teknik
Fengumpulan Data

Instrumen Penelitian

Instrumen vang akan digunakan dalam
penchitan ini adalah tes pemahaman konsep
matematika. Tes yang digunakan adalah tes
tertulis vang berbentuk esal yvang berjumlah 5
nomor vang digunakan untuk memperoleh data
tentang pemahaman konsep matematika siswa.

Tekmk Pengumpulan Data

Teknik vang digunakan dalam penelitian im
adalah pengumpulan data pemahaman konsep
matematika. Pemahaman konsep matematika
diperoleh dengan cara memberikan tes evaluasi
dalam bentuk prefest dan posifest. Pretest (tes
awal) yaitu tes vang dibenkan siswa sebelum
dimular  kegiatan belajar mengajar. Tes
bertujuan untuk mengetahuw pemahaman konsep
matematika awal siswa sebelum diben perlakuan
pada kedua kelas ekspenmen. Sedangkan pastiest
{tes akhir) vaitu tes yang diberikan kepada siswa
setelah berlangsungnva proses pembelajaran. Tes
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akhir i bertwjuan untuk mengetahur tingkat
pemahaman konsep matematika siswa dalam
proses belajar sctelah pembelajaran  dilakukan
dengan metode  pembelajaran  Realistic
Mathematic Education (RME)dan Take and Give.
Soal yang digunakan pada prefest dan postest
adalah soal yang berbeda. Dalam proses
pclaksaannyva, Pretest dilaksanakan scbelum
pembelajaran  sedangkan Postest dilaksanakan
sesudah pembelajaran.

Pada penyusunan soal diawali dengan
dilakukan uji analisis validitas dan analisis
Realibilitas Selain itu dilakukan analisis validitas
kongruen dengan rumus.

e nExy - EXEY
VoEe - EONmEY - B

Dimana:
x = skor total instrumen
» = skor total tes knteria (Raport)

Berdasrkan hasil uji coba yang dilakukan
terhadap 31 siswa kelas VIII SMP Negen 2
Baubau diperolch nilai 1, = 0,864. Dengan
demikian instrumen tersebut  valid dengan
katcgon tinggi.

Untuk mengetahui  reliabilitas  tes  yang
berbentuk esai dalam penclitian im digunakan

Rumus Alpha sebagai berikut:
Tk Xo}
m = (5)(1 =

(Eko Putro Widoyoko dalam Febnani. 2017,
p-39)

Keterangan :
r,, - reabilitas instrumen
k - banyaknya butir soal/pertanyaan
SO0 - soanbals varsne bk
O¢" - vanans total
Dengan kriteria rehiabilitas yaitu scbagai
berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Reliabilitas

1. 0900 <r,< 1,000

2. 0,700 <r,, <0900 Tinggi

3. 0400<r, <0700 Sedang

4. 0200 <71, <0400 Rendah

5. r,<0.200 Sangat Rendah

Hasil analisis reliabilitas instrumen posttest
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

PROGRESS RME

Tabel 2. Hasil perhitungan Reliabilitas
Instrumen Tes Reliability Statistics

799 5

Pada tabel terscbut  diperolch  milai
Cronbach’s Alpha scbhesar 0.799. Dengan
demikian soal tersebut realiabel dengan kategon
tinggi.

Teknik Analisis Data

Data yang diperolch setelah melaksanakan
metode  pembelajaran  Realistic  Mathematic
Education (RME) dan Take and Give dikedua
kelas cksperimen adalah data yang dicerminkan
olch skala skor kemampuan siswa. Data i
merupakan data kuantitatif. Data penelitian i
dianalisa dengan menggunakan dua  tekmk
analisis statistik, yaitu analisis desknptif dan
analisis inferensial.

Analisis Deskniptif

Analisis  desknpuf  dilakukan  untuk
mendeskripsikan  karakteristik  skor/nilai  dua
kelompok, yang terdiri dari  nilai maksimum,
nilai minimum, rata-rata. median, modus dan
standar deviasi.

Analisis Inferensial

Analisis  inferensial  digunakan  untuk
menguji  hipotesis  penclitian. Namun scbelum
pengujian  hipotesis terlebith dahulu  dilakukan
pengujian beberapa persyaratan analisis yakni uji
normalitas dan uj1 homogenitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian data untuk
melihat apakah nilai residual terdistribusi normal
atau tidak (Imam Ghazali, 2011, p.29). Data yang
berditribusi normal  akan  memperkecil
kemungkinan terjudinya bias. Data yang
digunakan untuk uji normalitas adalah progress
signifikan pretest dan post-test.

Tabel 3. Hasil uji normalitas selisth pre-test dan
post-test kelas cksperimen 1 dan 2

B e e e R I

107 32 200 948 32 .19

TAG 115 32 200 949 32 139
z 1s 2 Jower o true significance.
a. Lillicfors Segnificance Correction

Copyright © 2019, Jurmal Akademik Pendidikan Matematika
Print ISSN: 2442-0864



S AN

- Jurnal Akademik Pendidikan Matematika FKIP Unidayan, Volume 5 - Nomor 1, Mei 2019 - 15

Artati Irilana, Wa Odc Astian Nur Siadi

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
menggunakan  uji  kolmogorovsmirnov. nilai
progress signifikan pre-test dan post-test tes
pemahaman konsep matematika untuk  kelas
cksperimen 1 adalah 0.20 dan kelas cksperimen
2 adalah 0,20. Karcna nilai signifikan kedua kelas
terscbut lebih besar dan a (0.05), maka dapat
disimpulakan bahwa data tes pemahaman konscp
matematika siswa berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Ut i dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diperolch mempunyai vanans populasi
yang sama atau tidak dengan rumus scbagai
berikut :
_ Varians Terbesar _ s
 Varians Terkecil — s}
Pengujian dilakukan pada a = 0,05 dengan
kritena pengujian yaitu Tolak H, Jika Fy, > F,
artinya varians kelompok tidak  homogen.
Schaliknya jika Fy, < Fou, tennma Hj artinya
varians keclompok homogen. Data yang

digunakan untuk uji homogenitas adalah progress
signifikan pretest dan post-test pada kelas
ckspenmen 1 dan kelas cksperimen 2.

Tabel 4. Hasil uji homogenitas hasil belajar

PROGRESS Hased o M 02

1 S60
Based cn 032 1 62 S50
Medun 032 1 61.783 560
Based on 031 ! 62 60
Medan and
with adjusted df
Based on
tnmmed mean

Pada Tabel 4, uji homogenitas menunjukan
nilai value kemampuan representasi matematis
kedua kelas adalah 0.860 > 005. Schingga
disimpulkan adalah homogen.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan menggunakan

rumus berikut:
£ -%
1 1

"1;‘-;

L =

Keterangan:

X1 - nilai rata -rata kelompok cksperimen 1
X2 - nilai rata-rata kelompok cksperimen 2
N1 :banyaknya subyck kelas cksperimen |
Nz :banyaknya subyek kelas cksperimen 2

s :standar deviasi gabungan
S 12 - varians kelompok kelas ckspennmen 1

52z : varians kelompok kelas cksperimen 2
J(n.-un’ﬂnz-t)sz‘
S=
rl,+ll2"2

Dengan kriteria pengujian: HO ditennma jika
~tf1-a)(nl] +n2-2)<thit< t(l-a)fnl+n2-2) dan H;
ditennma jika t,, berada di luar penerimaan H,
diperolch dan daftar distribusi ¢ dengan derajat
kebebasan (dk) =My +7z—2 dan tarf
signifikan a = 0,05

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskripsi Data

Sampel yang diteliti dalam penclitian ada
dua kelas yaitu kelas VII-10 scbagai kelas
cksperimen | dan  VII-11 scbhagai kelas
cksperimen 2. Kelas VIO diberikan metode
pembelajaran  Realistik Mathematic Education
(RME) scbagai kelas cksperimen 1 sedangkan
kelas VII-11 diberikan metode pembelajaran
Take and Give scbagai kelas cksperimen 2.

Sctelah mclihat kemampuan tiap siswa
sctara maka dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran  Realistic
Mathematic Education (RME) pada kelas
cksperimen | dan metode pembelajaran Take and
Give pada kelas ckspenmen 2 untuk mengetahu
ada atau tidaknya perbedaan yang terhadap
pemahaman konsep matematika siswa.

Dalam penclitian ini data yang diambil
adalah hasil belajar siswa. Tes pemahaman
konscp matematika siswa adalah tes pemahaman
konsep scbelum pembelajaran (pre-test) dan
sesudah adanya pembelajaran (posi-test).

Tabel 5. Statistik Deskriptif Data Pre-fest dan

Valid 2 2 2

N

Missing 0 0 0
Mean 4569 £141 s
Modian 45.00 £5.00 1550
Mode 40 85 3
Sad. Deviation 12.361 12778 9247
Vamance 152802 161281 5499
Minmum 20 S0 17
Maximum 68 100 6S
Sum 1462 2605 1143

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5
diperolch: (1) Rata-rata pemahaman konscp
matematika  kelas  cksperimen 1 scbelum
penclitian  dilaksanakan scbesar 45,69 dengan
simpangan baku scbesar 12,36, median scbesar
48, modus schesar 40, nilai maksimum sebesar 68
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dan milar minimum scbesar 20, {2) Rata-raia
pemahaman konsep matematika kelas ckspenimen
| setelah penchinan dilaksanakan scbesar 51,4
dengan simpangan baku sebesar 12,78, median
B35, modus scbhesar 85, milan maksimum 100 dan
nilan minmum sebesar 500 (1) Rato-rata selisth
pre-test dan  posi-fest pemahaman  konsep
matematika kelas eksperimen 1 sebesar 35,72,
dengan simpangan baku 925, Median scbhesar
35,50, modus sebesar 30, nilal maksimum sebesar
65, mlal minimum sebesar 17.

Hasil analisis dan pre-fest dan posi-tess
kelas ekspenimen 2 dapat dilihat pada Tabel 6

berkut m.
Tabel 6. Stanstik deskripof Data Pre-test Dan
Past-test Kelas Eksperimen 2

Vahid 12 K 12
i

Missing 0 o o
Mean 4503 9. 0 Mo
Median 4700 6750 400
Mode &0 55" b
Std. Deviation 13,502 | 7. B0H} 94T
Variance 193257 316835 E5515
Minizrram H 3 B
Maximum L (111 40
Sum 1441 2210 TES

a. Mukiple modes exist. The smallest value is shown

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6
diperoleh: (1) Rata-rata pemahaman  konsep
matematika  kelas  ckspenmen 2 schelum
penehitan dilaksanakan sebesar 4503 dengan
simpangan baku scbesar 13,90, median sebesar
47, modus schesar 60, mlan maksimum scbhesar
65 dan mlal mimmum scbesar 20, {2) Rata-raia
pemahaman konsep matematika kelas
chkspenmen 2 setelah penchinan  dilaksanakan
schesar 69,06 dengan simpangan baku scbesar
17.80, median 67.50, modus schesar 55, milm
maksimum 100 dan nilal minimum sebesar 30
(3} Rata-rata schisih pre-testr dan  posi-test
pemahaman konsep matematika kelas
ckspenmen 2 sebesar 24,03, dengan simpangan
baku 9.25, Median schesar 24, modus schesar 21,
milar maksimum  scbesar 40, milal minimum
schesar 8.

Analisis inferensial

Pengupan hipotesis dengan menggunakan
uji t hasil hipotesis dapat dilihat pada Tabel 7
berikut im.

Tabel 7. Hasil uji hipotesis hasil belajar

Equa
Milai variances iz
aszamed

60 5056 A2 LU | 1688

Berdasarkan tabel 7, hasil wi t selisih mila
pre-test — posi-test kelas eksperimen 1 dan kelas
cksperimen 2 dengan menggunakan SPSS versi
20 diperoleh nilai t,;,,, = 5.06 dengan merujuk
pada t,, dengan taraf sipmfikan®5% dengan
nilai o = 0,05. Dengan demikian Hy ditolak dan
H, diternima Schingga dapat disimpulkan bahwa
metode  pembelajaran Realistic  Mathemaric
Edwcation {RME) lebih efeknf dan pada model
pembelajaran  langsung  terhadap pemahaman
konsep matematika siswa.

Fembahasan

Berdasarkan hasil analisis desknptif tentang
pemashaman  konsep matematitka siswa  vang
dimjarkan  dengan  mengrunakan  metode
pembelajaran Realistic Mathematic  Education
(EME) dan metode pembelmaran Take amd Give
rata dengan menggunakan metode pembelajaran
Realistic Mathematic Edwcation (RME) rata-
ratanva schesar 81,4 dan milal rata-rata selisih
pre-fest — posi-tes schesar 35,72 sedangkan nilai
rata-rata dengan menggunkan metode Take and
Crive sebesar 69,06 dan nila rata-rata sehisih pre-
tels — posi-test 24,03, Dan hasil tersebut terlihat
bahwa mlan rata-rata selisih pre-test — posi-fest
dengan  mengpunakan metode  Realistic
Mathematic Education [(RME)} lelnh tinggi
dibandingkan dengan menggunakan metode Take
and Give dengan selisih sebesar 11,688,

Dan hasil wji hipotesis dengan menggunakan
wji-t diperoleh milan ty,,,,. = 5.06 dengan nilai a =
0,05, Dengan demikian Hy ditolak dan H,
ditenma, wvang |berarti  terdapat  perbedaan
pemahaman  konsep matematika siswa  vang
digjar dengan metode Realoistic Mathematic
Education (RME) dan metode Take andGive.
Berdasarkan milan rata-rata  hasil tes  antara
metode Realistic Mathematic Education (RME)
dan Take and Give dapat disimpulkan bahwa
metode  pembelajaran Realistic  Mathematic
Edvcation (RME) lehih efeknf dan pada metode
pembelajpgran - Take and  Give  terhadap
pemahaman konsep matematika siswa.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat
dijelaskan bahwa siswa vang belmar dengan
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menggunakan metode pembelajaran  Realistic
MathematicEducation (RME) lebih merespon
materi yang diajarkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis desknptf dan
inferensial, maka dapat disimpulkan bahwa: 1)
Pemahaman konscp matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Baubau yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran  Realistic
Mathematic Education (RME) memperoleh nilai
rata-rata 81,41 dengan simpangan baku schesar
12.78 . median scbesar 85, modus schesar 85,
nilai maksimum sebesar 100 dan nilai minimum
scbesar 50. 2) Pemahaman konscp matematika
siswa kelas VIII SMP Ncgeri 2 Baubau yang
diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran Take and Give memperoleh nilai
rata-rata scbhesar 69,06, dengan simpangan baku
scbesar 17,80, median scbesar 67,50, modus
schesat 55, nilai maksimum 100, nilai minimum
30. 3) Terdapat perbedaan pemahaman konscp
matematika siswa  vang diajar  dengan
menggunakan metode pembelajaran  Realistic
Mathematic Education (RME) dan pemahaman
konscp matematika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran Take and
Give pada siswa kelas VIII-10 dan VIII-11 SMP
Negen 2 Baubau.

Saran

Berdasarkan hasil penclitian, maka dapat
dikemukakan saran-saran scbagai benkut: 1)
Dalam sctiap pembelajaran, guru schaiknya
menciptakan suasana belajar yvang memben
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
gagasan matematika dalam bahasa dan cara
mercka  sendiri, schingga dalam  belajar
matcmatika siswa menjadi berani beragumentasi.
lebth percaya din dan  kreauf. 2) Dalam
pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran take and give, guru scbaiknya lebih
berusaha lagi dalam mengarahkan siswa untuk
fokus dan aktif dalam langkah-langkah metode
pembelajaran fake and give agar siswa dapat
memahami mateni yang disampaikan, schingga
hasil belajar siswa maksimal serta membuat
siswa lcbuh fokus dalam pelajaran dan dapat
berperan  aktif dan  percaya din dalam
menyampaikan pendapatnya.
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